KLASIFIKASI FOLK BIOLOGI DALAM
BAHASA JAWA

SEBUAH PENGAMATAN AWAL

Suhandano’

1. Pendahuluan

alah satu fungsi bahasa adalah se-
bagai alat untuk mengidentifikasikan

dan' mengklasifikasikan benda-benda
di lingkungan sekitar manusia. Demikianlah,
misalnya, penutur bahasa Jawa mengiden-
tifikasikan benda-benda di sekitarnya de-
ngan kata-kata alang-alang ‘ilalang’. teki
‘teki'. tuton. kremah. krokot (untuk ketiga
nama yang disebut terakhir ini penulis be-
lum menemukan nama padanannya dalam
bahasa Indonesia). dan sejenisnya, dan
kemudian mengklasifikasikannya dengan
kata suket ‘rumput’. Mereka juga mengiden-
tifikasikan benda-benda di sekitarnya
dengan kata-kata wedus ‘kambing’. pitik
ayam’. sapi ‘lembu’. kebo ‘kerbau'. bebek
‘itik’, dan sejenisnya. dan kemudian meng-
klasifikasikannya dengan kata ingon-ingon
binatang piaraan’. Pengidentifikasian dan
pengklasifikasian tersebut tidak hanya ber-
faku pada benda-benda hidup saja. tetapi
juga pada benda-benda mati. Untuk benda-
benda mati, penutur bahasa Jawa misal-
nya, mengidentifikasikan benda-benda ter-
tentu dengan kata-kata kaos ‘kaos’. klambi
‘baju’. sarung ‘sarung’, jarik kain'. kathok
‘celana’, dan sejenisnya yang kemudian
mengklasifikasikannya dengan kata san-
dangan pakaian'.

Dalam hai fungsi bahasa sebagai alat
untuk mengidentifikasikan benda-benda,
sejauh ini dipahami bahwa hubungan anta-
ra benda yang diidentifikasikan dengan kata
atau bentuk bahasa yang digunakan untuk
mengidentifikasikannya bersifat  arbitrer.
Jadi, tidak ada alasan mengapa benda
yang sama dalam bahasa Jawa diidentifi-

kasikan dengan kata klambi, tetapi dalam
bahasa indonesia diidentifikasikan dengan
kata baju. Dalam hal fungsi bahasa sebagai
alat untuk mengkiasifikasikan benda-benda,
sifat arbitrer tersebut memang masih ber-
laku. Sangat sulit mencari alasan, misalnya,
mengapa dalam bahasa Jawa krokot, teki,
kremah, alang-alang, tuton diklasifikasikan
dengan kata suket bukan dengan kata lain.
Akan tetapi, berkaitan dengan klasifikasi ini
ada hal menarik yang perlu dikaji, misalnya,
mengapa alang-alang, teki, kremah, krokot,
tuton diklasifikasikan dalam satu kategori
Suket, sementara sere ‘serai’, sledri ‘sele-
dri', bayem ‘bayam’, lompong ‘batang daun

‘keladi’, dan sejenisnya yang dalam bebe-

rapa hal mirip dengan benda-benda dalam

“kategori suket tidak termasuk di dalamnya.

Persoalan klasifikasi ini lebih menarik
lagi karena diketahui bahwa pengklasifikasi-
an benda-benda tertentu ke dalam kategori
tertentu berbeda dari bahasa yang satu ke
bahasa yang lain. Sebagai contoh, dalam
bahasa Jawa ada kategori ingon-ingon
yang anggotanya meliputi hewan-hewan
sapi, kerbau, kambing, itik, ayam, dan se-
jenisnya seperti dicontohkan di atas, tetapi

. dalam bahasa inggris kategori semacam itu
. tidak ada. Memang dalam bahasa Inggris
' ada kategori pet ‘binatang piaraan’, tetapi

kategori ini tidak sama dengan ingon-ingon,
kerbau, misalnya, tidak termasuk dalam
pet. Dalam bahasa Jawa ada kategori tum-
buhan pala kasimpar ‘tumbuh-tumbuhan
yang buahnya tergeletak di atas tanah’
yang mencakup tumbuh-tumbuhan seperti
mentimun, labu, semangka, tetapi dalam
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bahasa Indonesia kategori semacam ini
tidak ada.

Masalah klasifikasi benda-benda, teruta-
ma yang berkaitan dengan makhluk hidup
atau folk biologi (folk biology), sudah lama
menjadi perhatian para ahli, terutama abhli
etnografi dan linguistik antropologi. Masalah
perbedaan klasifikasi dalam berbagai baha-
sa ini menarik untuk dikaji karena dipan-
dang dapat mengungkapkan berbagai as-
pek budaya penuturnya, terutama yang ber-
kaitan dengan konseptualisasi mereka ter-
hadap alam sekitarnya. Dalam uraian sing-
kat ini dikemukakan perihal klasifikasi folk
biologi dalam bahasa Jawa. Perlu dikemu-
kakan sebelumnya bahwa tulisan ini bukan
merupakan laporan hasil penelitian, melain-
kan hanya merupakan laporan hasi! penga-
matan awal penulis sebagai penutur ba-
hasa Jawa terhadap kiasifikasi folk biologi
dalam bahasa Jawa.

2. Prinsip-Prinsip Umum Klasifikasi
Folk Biologi

Studi mengenai folk biologi dalam ber-
bagai bahasa menunjukkan bahwa antara
bahasa yang satu dengan bahasa yang lain
memiliki sistem klasifikasi yang berbeda.
Meskipun demikian, ada hal-hai umum
yang berlaku pada semua bahasa. Berlin
dkk. (1973) menyebutnya dengan istilah
prinsip-prinsip umum kiasifikasi folk biologi.
Berikut dikemukakan prinsip-prinsip umum
klasifikasi folk biologi yang dikemukakan
Berlin dkk. tersebut.

Dalam semua bahasa dimungkinkan un-
tuk memisahkan kelompok-kelompok makh-
luk hidup dari berbagai tingkat keinklusifan
secara linguistis. Kelas-kelas hasil pemi-
sahan ini disebut dengan istilah taksa
(taxa), dan dapat diilustrasikan dengan
nama-nama oak ‘pohon ek’, vine ‘tumbuhan
merambat’, plant ‘tumbuh-tumbuhan’. red-
headed woodpecker ‘'nama jenis tumbuhan
tertentu’, dan sebagainya. Taksa lebih lan-
jut dapat dikelompokkan ke dalam kelas-
kelas yang lebih kecil yang disebut kategori
taksonomi etnobiologi (taxonomic ethnobio-
logical categories). Kategori-kategori etno-
biologi ini dapat ditentukan dengan meng-
gunakan kriteria linguistik dan taksonomi,
dan biasanya jumlahnya tidak akan lebih
dari lima. Nama-nama kategori tersebut

ialah unique beginner, life form, generic,
spesific, dan varietal (penulis belum mene-
mukan istilah dalam bahasa Indonesia yang
tepat sebagai padanan istilah-istilah ter-
sebut sehingga untuk sementara dipakai
istilah dalam bahasa Inggris). Kemungkinan
masih ada satu kategori lagi, yaitu inter-
mediate.

Kelima kategori etnobiologi tersebut ter-
susun secara hierarkhis dan taksa-taksa
yang berada pada setiap tingkatan bersifat
mutually exclusive kecuali unique beginner
yang hanya mempunyai satu anggota.
Taksa kategori unique beginner berada
pada tingkat nol, life form berada pada
tingkat satu, generic terdapat pada tingkat
dua, atau jika tidak pada tingkat dua,
berada pada tingkat satu. Taksa spesific
berada pada tingkat tiga, atau jika tidak ber-
ada pada tingkat tiga, berada pada tingkat
dua; dan taksa varietal, jika ada, berada
pada tingkat empat, atau jika tidak terdapat
pada tingkat empat, terdapat pada tingkat
tiga.

Dalam folk taksonomi sangat biasa ter-
jadi bahwa taksa unique beginner secara
linguistis tidak dilabeli dengan satu bentuk
ekspresi tunggal, misalnya label seperti
plant atau animal sangat jarang. Taksa
yang berada pada kategori life form jum-
lahnya tidak seberapa, berkisar antara lima
sampai dengan sepuluh dan mencakup
sebagian besar taksa pada tingkat yang
lebih rendah. Taksa life form dilabeli de-
ngan bentuk linguistik yang secara leksikal
dapat dianalisis sebagai leksem primer
(primary lexeme), misalnya tree, wine. bird,
grass, mammal, dan sejenisnya. Taksa
generic juga dilabeli dengan leksem primer
seperti oak, pine, perch, robin dan meru-
pakan taksa yang secara psikologis paling
menonjol, taksa pertama yang dipelajari
anak. Taksa spesific dan varietal jumlahnya
lebih kecil daripada taksa generic dan
biasanya dilabeli dengan leksem sekunder
(secondary lexeme) dan biasanya muncul
dalam bentuk yang berkontras.

Berlin dkk. juga mengemukakan bahwa
tata nama (nomenclature) sering merupa-
kan petunjuk yang paling baik bagi struktur
folk taksonomi. Berkaitan dengan tata nama
folk taksonomi ini, dikemukakan empat prin-
sip, yaitu:
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(i) jika suatu taksa dilabeli dengan lek-
sem primer dan bersifat terminal atau
yang secara langsung mencakup
taksa-taksa yang dilabeli dengan lek-
sem sekunder, taksa tersebut merupa-
kan taksa generic;,

(i) jika suatu taksa dilabeli dengan lek-
sem primer dan tidak bersifat terminal
atau secara langsung mencakup
taksa-taksa yang dilabeli dengan lek-
sem primer, taksa tersebut merupakan
life form;

(i) jika suatu taksa dilabeli dengan lek-
sem sekunder dan bersifat terminal
serta secara langsung termasuk dalam
taksa yang dilabeli dengan leksem pri-
mer, taksa tersebut merupakan taksa
spesific,

(iv) jika suatu taksa dilabeli dengan lek-
sem sekunder dan bersitat terminal
serta secara langsung termasuk dalam
taksa yang dilabeli dengan leksem
sekunder, maka taksa tersebut meru-
pakan varietal.

Prinsip-prinsip yang dikemukakan Berlin
dkk. di atas dapat dipakai sebagai petunjuk
dalam mengekplorasi folk biologi dalam
suatu bahasa. Dalam prinsip-prinsip terse-
but ada hal yang belum jelas, misalnya,
pengertian leksem primer dan leksem se-
kunder tidak dijelaskan dengan tegas.
Dalam beberapa hal leksem primer identik
dengan kata monomorfemik, tetapi ada pula
contoh leksem primer yang tidak berupa ka-
ta monomorfemik seperti planetree dan
poison oak, meskipun untuk leksem sekun-
der semua contoh yang diberikan berupa
kata polimorfemik. Untuk memecahkan ma-
salah ini tampaknya peneliti harus meng-
gunakan intuisinya.

3. Taksa Unique Beginner dalam
Bahasa Jawa

Seperti dikemukakan di atas, taksa
unique beginner hanya mempunyai satu
anggota dan jarang sekali dilabeli dengan
leksem tunggal. Jadi, taksa unique beginner
yang ditemukan dalam bahasa Inggris
sepenrti plant jarang sekali ditemukan dalam
bahasa-bahasa yang lain. Bagaimana de-
ngan taksa unique beginner dalam bahasa
Jawa?

Dalam Kklasifikasi ilmiah, makhluk hidup
dibedakan menjadi dua yaitu tumbuhan dan
binatang (manusia termasuk di dalamnya).
Dalam bahasa Jawa pembedaan makhuk
hidup menjadi dua kelompok seperti itu
tampaknya juga ada, yaitu dengan ditemu-
kannya istilah tetuwuhan dan kewan. Apa-
kah tetuwuhan dan kewan merupakan
taksa unique beginner dalam bahasa
Jawa?

Dilihat dari bentuk bahasa yang diguna-
kan untuk melabelinya, status tetuwuhan
dan kewan sebagai taksa unique beginner
tampak meragukan karena bentuk bahasa
yang digunakan untuk melabelinya tidak se-
imbang. Tetuwuhan dilabeli dengan leksem
sekunder yang diturunkan dari leksem pri-
mer tuwuh + reduplikasi suku awal dan -an,
sedangkan kewan dilabeli dengan leksem
primer. Selain itu, dalam bahasa Jawa juga
terdapat istilah lain yaitu tanduran dan sato
yang dalam beberapa hal pengertiannya
juga mirip dengan pengertian tumbuhan
dan binatang dalam klasifikasi ilmiah; lalu
bentuk yang mana yang harus dipilih
sebagai taksa unique beginner, tetuwuhan
atau tanduran dan kewan atau sato.

Jika diamati dengan lebih seksama,
pengertian tetuwuhan dan tanduran tidaklah
sama benar. Tetuwuhan mengacu pada
tumbuh-tumbuhan yang tumbuh dengan
sendirinya (tidak dibudidayakan oleh manu-
sia), sedangkan tanduran mengacu pada
tumbuh-tumbuhan yang sengaja ditanam
manusia. Rumput yang tumbuh liar di sa-
wah disebut tetuwuhan (bukan tanduran)
dan pohon kelapa yang ditanam di peka-
rangan disebut tanduran (bukan tetuwuh-
an). Jadi, pengertian tetuwuhan dan tan-
duran tidaklah sama dengan pengertian
tumbuhan dalam klasifikasi ilmiah yang
mencakup semua makhluk hidup selain bi-
natang (dan manusia).

Dalam pada itu, istilah kewan atau sato,
yang dalam beberapa hal pengertiannya
mirip dengan pengertian binatang dalam
klasifikasi ilmiah, bukan merupakan kata
asli dalam bahasa Jawa. Kewan diambil
dari bahasa Arab (Poerwadarminta, 1939:
198) dan sato diambil dari bahasa San-
skerta satwa yang dalam bahasa Indonesia
juga menjadi satwa. Jadi, konsep sato atau
kewan merupakan konsep yang datang
belakangan dalam masyarakat Jawa sete-
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lah pengaruh bahasa Sanskerta dan Arab
masuk dalam bahasa Jawa.

Jika pendapat di atas benar, bahwa
dalam bahasa Jawa tidak ada leksem yang
merujuk pada kategori binatang dan tum-
buhan, apakah hal itu berarti bahwa ma-
syarakat Jawa tidak memilahkan makhiuk
hidup menjadi binatang dan tumbuhan. Se-
bagai penutur bahasa Jawa, penulis me-
nyadari bahwa pemilahan makhluk hidup
menjadi binatang dan tumbuhan itu ada;
meskipun penulis tidak tahu pasti apakah
pemilahan kedua jenis makhluk hidup itu
muncul daiam pikiran penulis memang se-
jak semuia, ataukah akibat dari pengaruh
pelajaran biologi yang diterima di sekolah,
ataukah akibat dari pengaruh bahasa kedua
yang dikuasai penulis yang di dalamnya
ada ieksem yang membedakan kedua jenis
makhluk hidup tersebut. Akan tetapi, per-
tanyaan di atas tidaklah cukup dijawab de-
ngan spekulasi semacam ini. Jawaban
yang pasti haruslah didasarkan pada
evidensi-evidensi yang ada dalam bahasa
Jawa itu sendiri.

Berdasarkan leksikon dalam bahasa
Jawa diperoleh petunjuk kuat bahwa mes-
kipun dalam bahasa Jawa tidak ditemukan
leksem yang melabeli kategori binatang dan
tumbuhan, pembedaan makhiuk hidup
menjadi binatang dan tumbuhan sangat
mungkin ada. Hal itu, misalnya, dapat dili-
hat pada kosakata yang berkaitan dengan
kata kerja. Dalam bahasa Jawa ada se-
jumiah kata kerja yang khas untuk binatang
dan ada pula sejumiah kata kerja yang khas
untuk tumbuhan. Kata-kata mlaku ‘berjalan’.
mangan ‘'makan’, nyokot ‘menggigit. dan
sejenisnya merupakan contoh kata-kata
yang khas untuk binatang; sedangkan kata-
kata thukul ‘tumbuh’, ngembang ‘berbunga’,
mawoh ‘berbuah’, dan sejenisnya merupa-
kan contoh kata-kata yang khas untuk tum-
buhan.

Jika memang dalam alam pikiran ma-
syarakat Jawa ada pemilahan makhluk hi-
dup menjadi binatang dan tumbuhan seba-
gai bentuk taksa unique beginner, tetapi
kedua taksa itu tidak diekspresikan dengan
leksem tertentu, lalu bagaimana status
kategori taksa ini? Terhadap pertanyaan ini
dapatlah diberi jawaban bahwa taksa tum-
buhan dan binatang dalam bahasa Jawa
merupakan kategori tak katon (covert cate-

gory), yaitu kategori yang ada dalam pikiran
penutur bahasa, tetapi tidak ditandai
dengan bentuk bahasa tertentu. Istilah kate-
gori tak katon biasa dioposisikan dengan
kategori katon (overt category), dan me-
nurut Whorf, kategori tak katon lebih dapat
mengungkapkan banyak hal mengenai pan-
dangan dunia penuturnya daripada kategori
katon (Sampson, 1980:84).

4. Klasifikasi Tumbuhan dalam Bahasa
Jawa

Dalam bagian ini dibicarakan klasifikasi
tumbuhan dalam bahasa Jawa, klasifikasi
binatang tidak dibicarakan dalam tulisan ini.
Berdasarkan pengamatan awal, unique be-
ginner tumbuhan dalam bahasa Jawa men-
cakup empat taksa life form (jumlah ini lebih
sedikit dari pernyataan Berlin dkk. yang me-
ngatakan bahwa jumiah life form dalam
suatu bahasa berkisar antara lima sampai
dengan sepufuh). Keempat taksa life form
tersebut masing-masing adalah  uwit
‘pohory’, suket tumput’, jamur jamur', dan
lumut ‘lumut’. Hampir semua jenis tumbuh-
an dapat diacu dengan salah satu dari ke-
empat taksa ini. Jika seseorang belum tahu
nama suatu tumbuhan, dia dapat me-
nanyakannya dengan memakai superor-
dinat salah satu dari keempat taksa life
form tersebut. kae uwit apa ‘itu pohon apa’,
kae suket apa ‘itu rumput apa’, kae jamur
apa ‘itu jamur apa’, kae lumut apa ‘itu lumut
apa’.

Batas masing-masing taksa tersebut
pada sebagian besar kasus jelas, tetapi
pada sebagian kecil kasus samar-samar.
Sebagai contoh, pohon kelapa jelas berada
pada kategori uwit ‘pohon’ (bukan suket),
tetapi ada jenis tumbuhan tertentu yang
dapat dikategorikan ke dalam uwit ‘pohon’
maupun suket ‘rumput’. Sebagian penutur
bahasa Jawa, misalnya, mengategorikan
tumbuhan ceplukan yang biasa tumbuh di
sawah atau di ladang sebagai uwit, tetapi
sebagian penutur yang lain mengategori-
kannya sebagai suket. Kekaburan batas
makna seperti ini memang sangat wajar ka-
rena sebagian kata secara alami memang
memiliki batas pengertian yang kabur.

Dilihat dari bentuk bahasa yang digu-
nakan untuk melabelinya, keempat jenis
taksa life form tersebut semuanya dilabeli
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dengan leksem primer. Hal ini sesuai
dengan prinsip tata nama folk biologi yang
dikemukakan Berlin dkk. sebagaimana di-
paparkan pada bagian 2 tulisan ini. Selain
itu, keempat taksa tersebut -juga tidak
bersifat terminal, ada sejumlah taksa-taksa
generic yang tercakup pada masing-masing
taksa tersebut, kecuali lumut yang taksa
generic-nya belum banyak diketahui. Taksa
uwit merupakan taksa life form yang cakup-
an taksa generic-nya paling banyak, misal-
nya uwit klapa ‘pohon kelapa’, uwit pelem
‘pohon mangga’, uwit gedhang ‘pohon
pisang’, uwit lombok ‘pohon cabai’., uwit
nanas ‘pohon nanas’, dan sebagainya.
Sebagian besar taksa generic yang ter-
cakup dalam uwit mempunyai nama yang
sama dsngan nama buahnya. Kelima con-
toh taksa generic yang baru saja dise-
butkan itu semuanya mempunyai nama
yang sama dengan nama buahnya. Selain
itu, terdapat pula taksa generic dalam
kategori uwit yang mempunyai nama yang
sama dengan nama bunganya, misalnya
uwit mawar ‘pohon mawar, uwit melathi
‘pohon melati’, uwit soka ‘pohon soka’, uwit
kanthil pohon kantil', uwit menur ‘pohon
menur’, dan sebagainya; sebagian lagi
mempunyai nama yang sama dengan nama
daunnya, misalnya uwit camcau ‘pohon
cincau’: dan sebagian lagi memang mem-
punyai nama tersendiri, misalnya uwit jati
‘pohon jati’.

Perlu dicatat bahwa kata uwit dalam
bahasa Jawa dipakai untuk dua pengertian.
Pertama, kata uwit dipakai untuk melabeli
taksa life form sebagaimana dikemukakan
di atas; dalam hal ini kata tersebut beropo-
sisi dengan suket, jamur dan lumut. Kedua,
kata uwit dipakai untuk merujuk bagian dari
suatu tumbuhan yaitu batang; dalam hal ini
kata tersebut beroposisi dengan godhong
‘daun’, uwoh ‘buah’. oyot ‘akar’, dan
kembang ‘bunga’.

Taksa generic yang berada di bawah
kategori suket dan jamur jumlahnya tidak
sebanyak taksa generic di bawah uwit.
Beberapa contoh taksa generic di bawah
kategori suket antara lain teki ‘teki’, alang-
alang ilalang’, manila ‘manila’, gajah ‘ga-
jah’, kolojono ‘kalajana’, kremah, krokot,
tuton, sembung, gejawan, grinting (penulis
belum menemukan nama padanannya da-
lam bahasa Indonesia untuk enam nama

yang disebut terakhir ini). Adapun contoh
taksa generic di bawah kategori jamur
antara lain jamur kuping, jamur damen,
jamur so, jamur barat, jamur therik, jamur
sela, jamur empring (terhadap nama-nama
jamur ini penulis juga belum menemukan
nama padanannya dalam bahasa Indone-
sia). Untuk taksa generic di bawah kategori
lumut belum banyak diketahui, tetapi diper-
kirakan ada meskipun jumiahnya terbatas.

Taksa spesific sebagian besar terdapat
pada life form uwit. Di bawah kategori
generic uwit klapa misalnya terdapat taksa
spesific. klapa gading, klapa puyuh, klapa
genjah;, di bawah Kkategori generic uwit
pandan terdapat taksa spesific: pandan
wangi dan pandan eri, dan di bawah taksa
generic uwit jambu terdapat taksa spesifik:
jambu abang, jambu putih, jambu kluthuk,
jambu dersono, jambu mente. Taksa varie-
tal juga ditemukan dalam folk biologi ba-
hasa Jawa meskipun jumlahnya sangat ter-
batas dan kemungkinan besar hanya ada di
bawah kategori life form uwit Sebagai
contoh, di bawah taksa generic gedhang
terdapat taksa-taksa spesific seperti ge-
dhang kapok, gedhang ambon, gedhang
raja, dan sebagainya; dan di bawah taksa
spesific gedhang raja terdapat taksa va-
rietal: raja dengkel, raja talun, raja uter, dan
sebagainya.

Periu puia dicatat bahwa dalam folk bio-
logi bahasa Jawa terdapat pula klasifikasi
tumbuhan, khususnya tanaman pertanian,
seperti krowodan yang mencakup antara
lain kedelai, gudhe, kacang, kara; pala
kapendhem yang mencakup kenthang,
gembili, ketela, ubi, dan sejenisnya; pala
kasimpar yang mencakup semangka. men-
timun, dan sejenisnya; pala gumantung
yang meliputi pisang, pepaya, dan sejenis-
nya; tanem tuwuh yang meliputi kapas,
jagung, dan sejenisnya; karang kirna yang
meliputi mangga, kweni, nangka, dan se-
jenisnya (Winter,1853). Klasifikasi seperti
ini juga berkaitan dengan cara pandang pe-
nuturnya terhadap tanaman-tanaman ter-
sebut.

5. Penutup

Dalam tulisan ini telah dipaparkan se-
cara singkat perihal klasifikasi folk biologi
dalam bahasa Jawa dilihat dari prinsip-
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prinsip umum klasifikasi folk biologi yang
dikemukakan oleh Berlin dkk (1973). Apa
yang ada pada folk biologi bahasa Jawa
kategori tumbuhan tidak begitu berbeda
dengan apa yang dikemukakan oleh Berlin
dkk. dengan sedikit kekhasan. Akan tetapi,
apa yang ada dalam klasifikasi tumbuhan
dalam tahasa Jawa sebagaimana dipapar-
kan dalam tulisan ini masih jauh untuk
dikatakan mendukung atau mengoreksi teo-
ri Berlin dkk. karena masih berupa penga-
matan awal (bukan analisis yang men-
dalam) dan masih terbatas pada dunia
tumbuhan, belum mencakup dunia bina-
tang. Dalam pada itu, ditemui pula model
kiasifikasi yang khas Jawa yang belum da-
pat dimasukkan ke dalam model klasifikasi
Berlin dkk. Oleh karena itu, diperlukan pe-

nelitian lebih fanjut mengenai masalah ini.
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